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ABSTRAK

Latar Belakang : Diare merupakan penyakit yang terjadi saat terjadi perubahan
konsestansi feses dan frekuensi buang air besar. Di katakan sebagai diare jika feses
menjadi lebih cair, biasanya terjadi buang air besar lebih dari 3 kali dalam sehari
atau lebih berairi tetapi tidak berdarah.

Tujuan peneliti : peneliti ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
pemberian bubur tempe terhadap penurunan frekuensi.

Metode : Rancangan metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menerapkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,untuk mengetahui
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

Hasil : pada penerapannya peneliti melakukan pemberian bubur tempe dengan
responden selama 6 kali pertemuan dalam 3 hari (2 kali setiap 1 hari ) yang
sebelumnya dan sesudah pemberian bubur tempe. Pada penelitian ini didapatkan
menurunkan 1 kali untuk diare pada anak.

Kesimpulan : data tersebut menunjukkan bahwa adanya penurunan frekuensi BAB
setelah dilakukan pemberian bubur tempe. Saran : pemberian bubur tempe dapat
diterapkan untuk penderita Diare.
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